
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Pola gua jantiak merupakan salah satu dari berbagai pola yang digunakan 

dalam kesenian indang. Pola tabuhan yang sederhana, tetapi sarat makna, karena 

teknik yang digunakan adalah memakai jari-jari tangan, sedangkan makna yang 

dalam tersirat, bahwa teknik tersebut merupakan wujud dzikir. Tabuhan rebana 

dengan pola gua jantiak jika dilafalkan seolah sebagai wujud dzikrullah, yakni 

Allah-Allah- Al- lah,  Allah- Allah- Al- lah,  dan seterusnya. 

Sementara dari aspek kontekstual menunjukkan, bahwa masyarakat Nagari 

Gantuang Ciri  merupakan masyarakat yang Islami. Hal tersebut tampak dari lirik 

yang digunakan dalam lagu pasambahan maupun dari aspek kehidupan sosial 

masyarakatnya, bahwa dalam segala aktivitas kehidupannya selalu berlandaskan 

pada ajaran Islam yang mereka yakini. 

B. Saran. 

Pola gua jantiak adalah sebuah pola yang sudah sejak lama, dan menjadi 

salah satu ciri dari kesenian indang tradisi atau indang lamo yang perlu 

dilestarikan. Pola gua jantiak sebagai salah satu ciri dari indang tradisi bukanlah 

alasan utama di balik perlunya pola gua jantiak dipertahankan. Ada alasan yang 

lebih kuat untuk mempertahankannya. Jari yang dijentikkan pada rebana 

merupakan analogi dari dzikir  yang merupakan identitas dari masyarakat muslim. 

Jika pada kesenian indang tidak mampu mempertahan pola gua jantiak dalam 

penyajiannya maka, kesenian indang akan kehilangan identitasnya sebagai 
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kesenian yang islami, dan berpotensi untuk melupakan sejarah bahwa kesenian 

tersebut merupakan perkembangan dari dzikir rebana.  
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NARASUMBER 

 

  

Asril atau lebih dikenal dengan panggilan Sirin. Asril  dikenal juga sebagai 

sipatong sirah dalam kesenian indang. Sipatong sirah maksudnya ialah 

yang dituakan atau yang disegani dalam kesenian indang yang ada di 

Nagari Gantung Ciri. 

Basrul Bokat atau sapaan akrab biasa di panggil mak uun 56 tahun adalah salah 

satu tokoh masyarakat Nagari Gantuang Ciri. 

Dasrianto, 23 tahun, merupakan salah satu pemain indang pada grup indang tunas 

muda 

Kilin Usman lebih dikenal dengan mak karak, 80 tahun  Salah satu sesepuh 

indang  

Masniar, 50 tahun merupakan pengurus grup Indang Merpati, dan juga pernah 

menjabat sebagai ketua PKK di Nagari Gantuang Ciri 
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